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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Ada banyak cerita tentang pembelajar EFL yang sangat mahir yang dididik jauh
sebelum keberadaan alat dan aplikasi digital yang canggih. Berpijak padapengalaman masa
lalu tersebut, anggapan bahwa seorang guru bahasa Inggris dapat mengajar dengan baik
tanpa teknologi digital tampakrelevan. Sebaliknya, darisudut pandang pedagogi abad ke-
21, teknologi digital diyakini menjadi suatu keharusan dalammemfasilitasi pengajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini akan dimulai dari dua pertanyaan mendasar“apakah guru bahasa
Inggris memerlukan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk memfasilitasi
pembelajaran?”” dan‘“‘sejauh mana mereka membutuhkan hal tersebut pada masa sekarang?”.

Ada dua argumen utama mengapa teknologi digital diperlukan dalam pengajaran EFL
saat ini. Pertama, dunia kita telah mengalami disrupsi karena kemajuan produk teknologi
digital, terutama smartphone dan begitu pula pendidikan. Berbagai aplikasi, platform, media,
dan sumber belajar telah mengubah cara materi pengajaran disajikan dan diakses oleh peserta
didikyang berasal dari generasi Z. Prensky ( 2001 ) menyebut mereka sebagai penduduk asli
digital (digital natives). Berbeda dengan para siswa tersebut, guru termuda saat ini adalah
generasi milenial yang pemahaman teknologinya tidak sedalam siswa mereka. Kedua,
pengajaran, terutama untuk bahasa asing, membutuhkan multi-modalitas media untuk
membantu peserta didik mengalami situasi komunikatif yang serupa dengan kehidupan
nyata. Ini bisa melibatkan penggunaan suara secara simultan, gambar diam dan bergerak,
animasi, atau teks. Secara teoritis, pemrosesan media komunikasi verbal dan non-verbal terjadi
secara bersamaan (Mayer 2001). Presentasi materi multimedia ini banyak digunakan akhir-
akhir ini di berbagai media online seperti streaming video, game, podcast, animasi, dan media
online lainnya. Guru bahasa Inggris harus melek secara digital untuk menghubungkan aspek
pengajaran dengan dukungan teknologi mereka. Salah satu kerangka kerjanya adalah TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) yang dikemukakan oleh Mishra dan Koehler
(2006).

Implementasi teknologi pembelajaran erat kaitannya dengan kognisi penggunanya
yang mencakup apa yang mereka pikirkan, ketahui, dan yakini. Konsep ini dapat ditelusuri
kembali ke perkembangan Psikologi yang menyoroti hubungan kompleks antara apa yang
dilakukan orang, apa yang mereka ketahui, dan apa yang mereka yakini. Peneliti pendidikan
percaya bahwa ketika mengajar, aspek kehidupan mental guru berperan dalam pilihan
pengajaran mereka. Oxford dan Shearin (1994) mengusulkan bahwa salah satu tugas guru
adalah untuk mengubah kelas menjadi tempat yang positif di mana kebutuhan psikologis dapat
terpenuhi, dan kecemasan dikurangi seminimal mungkin. Dalam relevansinya terhadap proses



pemerolehan bahasa, Krashen (1988) mengusulkan hipotesis filter afektif yang menyatakan
bahwa pemerolehan bahasa akan difasilitasi oleh variabel faktor afektif seperti motivasi,
kepercayaan diri, dan kecemasan. Di sisi lain, seorang guru mungkin gagal memelihara suasana
belajar dan mengajar yang positif karena sikap negatifnya terhadap teknologi atau
media. Situasi ini dapat menyebabkan pengajaran yang tidak efektif, rendahnya partisipasi
siswa, atau bahkan rendahnya minat belajar mereka.

Pelgrum (2001) berpendapat bahwa inovasi pendidikan sebagian besar tergantung pada
keterampilan dan pengetahuan guru. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan mereka adalah
salah satu hambatan utama untuk penggunaan TIK dalam pendidikan , baik di negara-negara
maju maupun berkembang (Mamun, & Tapan, 2009; Pelgrum, 2001; Ihmeideh, 2009;
Williams 1995 dalam Khan, et al, 2012 ). Oleh karena itu, Pengintegrasian teknologi dalam
kurikulum membutuhkan pengetahuan tentang bidang studi, pemahaman tentang bagaimana
siswa belajar dan tingkat keahlian teknis (Morgan 1996). Mengingat pentingnya TIK dalam
pengajaran dan pembelajaran, pelatihannya dalam berbagai bentuk dan tingkatan, oleh karena
itu, dianggap perlu.

Di masa pandemi Covid19 keterampilan menggunakan ICT para dosen di program
Pendidikan calon guru Bahasa Inggris mendapatkan peran yang sangat penting untuk
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Sebagai calon guru, mahasiswa prodi ini perlu mendapatkan
pengalaman dan pengembangan kemampuan ICT yang bermanfaat bagi profesionalisme
mereka di masa depan. Tidak terlalu banyak referensi yang bisa menjadi acuan dalam topik
persepsi, kesiapan, dan aspek emosi para mahasiswa prodi kependidikan menjalani PJJ di masa
pandemic. Dengan paparan tersebut penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan
berikut:

1. Apasikap para mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris terhadap

moda Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)?

2. Bagaimana kesiapam para mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris

terhadap moda Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)?

3. Bagaimana aspek emosi para mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris

di masa pandemic Covid 19?
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi data empiris dalam hal sikap, kesiapan,
dan aspek emosi para mahasiswa calon guru menjalani masa PJJ. Pengalaman menjalani
pembelajaran di masa pandemi bagi para pendidik di masa depan akan menjadi bekal yang

berharga bagi penyiapan pengembangan profesionalitas mereka di bangku kuliah.

Manfaat Studi



Temuan penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan kurikulum jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Kristen Duta Wacana terutama pada fokusnya untuk
memfasilitasi keilmuan calon guru masa depan. Kedua, karena studi terbatas telah dilakukan
pada topik ini di Indonesia, temuan dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana pembelajaran jarak jauh dimaknai dan disikapi oleh para calon guru. Berbagai data
ini bisa menjadi referensi atau acuan pengembangan kurikulum dan kompetensi mahasiswa

prodi Pendidikan Bahasa Inggris di Yogyakarta khususnya, dan di Indonesia pada umumnya.



dengan elaborasi teknologi pembelajaran. Ada dua skema yang kami rencanakan, pertama studi
Mixed Method untuk melakukan memperoleh data kualitatif dan kuantitatif dari para
guru/dosen Bahasa Inggris yang telah berhasil menggunakan teknologi pembelajaran secara
efisien dalam kelas mereka. Studi ini juga akan divalidasi oleh data hasil wawancara para pakar
teknologi pembelajaran Bahasa Inggris di Indonesia. Skema yang lain, yang bisa juga sebagai
pendukung skema pertama, adalah melakukan kajian kualitatif berupa Analisa Konten jurnal-
jurnal pengajaran Bahasa Inggris berbasis teknologi yang diharapkan menghasilkan
rekomendasi pedagogi empiris pelaksanaannya. Tujuan akhir kedua skema ini adalah
perancanagan model pembelajaran materi pengembangan ICT (Inforrmation and
Communication Technology) bagi para guru Bahasa Inggris di konteks Indonesia (lihat skema
berikut).

Gambar 5.1. Roadmap Penelitian
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

Pandemi Covid19 yang sampai saat ini belum berakhir telah membuat proses
pembelajaran dilakukan secara jarak jauh. Kesiapan mahasiswa dan kondisi emosional mereka
adalah dua aspek yang penting terkait keberhasilan pembelajaran. Penelitian ini telah mengkaji
kedua aspek tersebut dan memperoleh data empiris di lapangan. Jenis data yang diperoleh dari

penelitian ini telah memungkinkan peneliti melakukan kombinasi analisa data kuantitatif dan



kualitatif. Data kuantitatif dari sampel yang diambil sejumlah 334 responden ditambah 32
responden pilot study telah dilakukan beberapa analisa statistic multivariate yaitu Uji Beda
Tingkat Kesiapan dan komponen-komponennya antar prodi PBI di Yogyakarta, dan uji regresi
untuk mengetahui pengaruh masing masing komponen kesiapan PJJ terhadap kesiapan PJJ
secara keseluruhan dan pengaruh kekhawatiran responden karena Covid19 terhadap Kesiapan
menjalani PJJ.

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi para dosen dan guru, terkhusus
mahasiswa prodi PBI di di Yogyakarta, untuk semakin yakin bahwa para mahasiswa sebagai
Generasi Z mempunyai kesiapan yang cukup untuk menjalani PJJ dalam 5 aspek penelitian ini
(Kemampuan TIK, Persepsi Manfaat PJJ, Kemandirian Belajar, Motivasi, dan Kemampuan
Finansial). Persepsi pembelajaran online berbanding tatap muka juga perlu diketahui dan
menjadi dasar pengambilan kebijakan pembelajaran di kelas jarak jauh. Selanjutnya, aspek
emosional mahasiswa oleh karena Pandemi harus mendapatkan perhatian lebih. Berbagai
penyebab telah dipaparkan dan seyogyanya menjadi perhatian para guru/dosen dan pengambil

kebijakan pembelajaran.

Akhirnya, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak, terutama
LPPM UKDW sebagai penyandang dana penelitian , para staff LPP yang sangat memfasilitasi
perijinan, dan para reviewer yang telah memberikan banyak masukan berharga. Kami juga
mengucapkan terima kasih pada Kepala Prodi-Prodi PBI se Yogyakarta beserta para dosen
mitra yang telah membantu memfasilitasi penyebaran kuesioner. Tidak lupa pula terima kasih
kepada para mahasiswa subyek penelitian atas kesediaannya memberikan data yang berharga
bagi penelitian ini.
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